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SURAT KETERANGAN

Melalui surat ini kami jelaskan bahwa, staf kami :

Nama ¢+ Ir. Fuadi Rasyid

NIP : 680000141

Kelompok : Industri Pengolahan Hasil Pertanian
selama melaksanakan tugasnya telah melakukan berbagai study, analisa dan
evaluasi, yang sesuai dengan latar belakang tugas dan pekerjaannya. Maka
dalam rangka tugas tersebut telah dilaksanakan atau dibuat beberapa lapo-
ran dan analisa yang sifatnya rahasia dan laporan teknis intern.

Maka dengan ini kami sampaikan beberapa laporan yang tergolong pada per-

syaratan tersebut diatas :

1. Karya Tulis Imiah Yang Tidak Diterbitkan dan Bersifat Rahasia

- Neue Entwicklungen in der Technologie der Pflanzenoel-Raffination
- Study dan Evaluasi Penggunaan Minyak Kelapa Sawit (CPO) Pada
Pabrik-Pabrik Yang Mendapatkan Alokasi CPO

2. Laporan Teknis Intern )
- Analisa Perkembangan Masalah Kopra, Minyak Kelapa Sawit dan Inti
Sawit Sebagai Bahan Penyediaan Kebutuhan Minyak dan Lemak di dalam
Negeri Umﬁmnya dan Ekspor Khususnya

- Analisa Perkembangan Minyak Kelapa Sawit dan Inti Sawit di Indone-

sia dan Malaysia

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, guna

memenuhi persyaratan pengajuan calon jabatan peneliti di BPP Teknologi.

Sehingga surat ini dapat digunakan sebagai mana mestinya.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan minyak dan 1emal (sebahagian begar minyak goreng)
di Indonesia selams ini,; tepatnya sebelum tahun 1978 pada
ununnys, dipenuhi oleh minyak yang berasal dari kopra.

Pada tahun 1977 terdapat 415 buah pabrik pengolahan kopra dan
mempunyai kapasitas 1.657.520 ton kopra per tahun. Sebahagian
besar dari pabrik tersebut terletul di daerah Jawa dan Sula-
wesi (lokasi pabrik dan kapasitas terpasang di Indonesia pa-
da Tabel I).

Tabel I. Lokasi Pabrik Pengolahan Kopra Tahun 1977
Di Indonesia

Lokasgi Jumlah Pabrilk Kapasitas
Ton Kopra/Tahun

Sumatera 85 213.984
Jawa 132 859.695
Kalimantan 34 36.671
Sulawesi 121 ' 477,334
Malulcu 23 : 13.000
Bali/NTB/NTT 20 56.836

Total 415 1.657.520

Sumber : Direktorat Jenderal Anelka Industri (1979)

Perkembangan dari industri ini terus bertambah, dimana nada
tahun 1981 kapasifas olah yans terpasang 1.827.087 ton lcopra
ver tahun. Dengan mulai terjadinya kemunduran penyediaan ha-—
han balou, maka perkembangan industri ini juga terhalang, di-
mana sampai awal tahun 19832 tidnk terjadi logi penambahen ka-
pasitas olah. Semaldin lanjut dari nengaruh tersebut, cehing-
ga pada tanggal 20 September 1983 dikeluarkan instruksi Men-
teri Perindusterian untux tidak logi memberi izin pendirian
pabrilk baru ataupun penambahan kapasitas dari pabrik yang te-
lah ada. ILebih lanjub dari pengaruh tercebub, dimana kapasi-

tas nyata yang dapat dicapai oleh pabrik yang ada hanya lkira-
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kira 50 % dari kapasitas terpasang. Gambaran kapasitas pab-
rik terpasang dari tshun 1977 - 1984 pada Tabel II.

Tabel II. Kapasitas Pabrik Pengolahan Kopra Dan Minyalc Kela—
pa Sawit Untuk Minyak Goreng, Sabun, Margarine dan
Produk Kimia lainnya

Tahun {apasitas'Ter;asang Kapasitas Terpasang
Kopra (ton? Minyak Sawit (ton)++

1977 1.657.520

1930 1.038.375

1981 1.827.087 1.448.966

1982 1.827.087 1.667.956

1983 1.827.087 2.213.938

1984 1.827.087 2.213.938

Sumber : Dirjen Aneka Industri, Departemen Porindusterion
4+ : Penggunann minyak sawit untuk fraksinasi & rafinasi,
rafinasi, margarine, sabun dan produk kimia lainnya.

Disamping kopra sumber minyak utams lainnysa adalah minyak ke-
lapa sawit (CPO) dan minyak inti sawit. Sebelum diadakan pe-
ngolahan lebih lanjut didalam negeri, umwinya komoditi ini
diekspor keluar negeri dalsm bentuk minyak sawit mentah/CPO
dan inti sawit.

Dengan mulai berkembangnya pemanfaatan minyak sawit dan inti
sawit ini, maka mulailoh bermunculan industri-industri pengo-
lahannys (fraksinasi & rofinasi, rafinasi, margarine, sabun
dan produk kimia lainnya) yang memakni minyalk savit sebagai
bahan bakunya. Perkembangan tersebut berjalan sancet cepat
sehingga sampei saat ini tahun 1984 terdapat 115 buah pabrik
yong aktif menggunakan minyak sawit, densan kapasitas gebesar
1.952.444 ton per tahun (jenis pabrik pengolah, kapasitas dan

lokasinya, pada Tabel ITI).

‘Berbagai macsm bentuk nengolahan/nengmunaan minyak & lemalk,

khususnya minyak sawit selama ini di Indonesia dan kemungli-—
nan bentulr inductri hilirnya, dopat dilihot pada bagan beri-

ut ini.




Realisasi ekspor setiap tahun bervariasi, dimana

selama Felita III nilai eXSPor Tertingsgi minyaic

sawxi don inti sawii tanun 1500 sebesar T2.5S
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Tapel III. Jenis Pabrik Fenerima/Alokasi Minyak Sawit dan Kapasitas

4
Izinya (ton/tahun inpus)
Jemis Industri e Lempung Jtha L , - |
Utzra can Kiau Jambl DRI Jaya Jawa sarat Jawe Tengan Jawa ‘rimur Jumnizh
Sumsel

Fraxsinasidhafinasi

Junilah Pabrik 14 z - 8 2 = 3 2¢

Yapasizas (ton/tahun] 563. 20 43 600 - 456,000 120,000 - 264 .000 1.£5& .500
Rafinasi :

Jumler Fabrik - “ - 3 16 4 2 5 30

Xapesitas (von/tanun) = - €.730 65 .064 16,320 5.600 58 .00 155,504
Fargarine \wbo rtenings

Jumlah Fabrik 4 - - 8 3 1 2 18

Kapasitas (ton/tanun 44..520 w - - 6G . 730 22.860 5 «400 12.600 154 .460

Jumlah rabrik 17 3 3 3 1 4 z 33

Kapesitas (tonstanun 15.276 17 .400 &.240 51 .660 5400 16.704 12,720 125.400
lein-izin

Jumlan Pabrik - z - - 3 - — 5

Kapasitas (ton/tznhun) - 5 .960 - - 53.640 - - 60.6G0
Jumiah

Jumlah Fabrik 35 , n & 35 13 7 12 115

Kapasitas (vou/tanun) $623..96 72 .560 13.020 645 .524 218.22¢C 31.704 347.520 1.952.444

\ ;
lumber : Seminar Stendarisasi.dan Pengawasan lutu Barang VIII, Jakarta 12 — 13 laret 1904
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PERUBAHAN PENYEDIAAN BAHAN BAKU

Penyediaan bahan balmu untulk vabrik pengoleohan kopra senekin
tidak terpenuhi dengan adanya mueim kemarau yong panjong pa-
tehun 1982, disomping itu permintasn konsumen didalamn negeri
semakin meningkat, Guns untul menjace kegtabilan harga atau-
pun kenaikan harga, maka pemerinteh mengelusarkan kebi jokaa-
naan yaitu dengan memberikan izin/memberilan jatal CPO untul
industri-industri minyak goreng atau lainnya, yeng sebelumnys.
menggunakan minyak kelapa sebapgai bahon bakunya.

Semenjak adonya penjatahan CPO, maka mulnilah bermunculan
pabrik-pabrik fraksinasi&rafinasi, efinasi, marearine, sabun
dan industri kimig lainnya menggunakan PO sebagai bahan balmu.
Perkembanpgan tersebut tidal hanya menimbullcan pabrik-pabrik
baru, tetapi pare pengusaha gelama ini yeng menggunalksn mi-
nyak kelapa sebagai bohan baku mengganti bohan halcunya deng-
minyak sawit. Kecenderungen ini ditimbullkan karena pemerin-
tah menetapkan harga jual minyak sawit/CPO jzuh lebih murah
dari pada winyak kelapa (harga minyok sawit Rp.455/kkg FOB Be—
lawan dan Rp.700/kg minyak kelana di pasaran) .

Kejadian tersebut lebih lanjut juga mematikan/memukul indug—
tri-industri yang hanya mengolah kelapa/kopra menjadi minyalk
kelapa, dan mereka tidak bisa mengalihkan usahenya kepada pe—
makeian minyek sawit/CPO. Sehingga banyel pabrik yeang berope-
rasi dibawah kapagitas, tidak mencapei 50 9% kapesitas terpa-
sang dan ada yang dihentikan operasinya sccara total.

Dengan perkembongan tersebut mala minyal savdilt selama ini
yeng diekspor hanya lewat pelabuhan Belawan, saalt ini telah
didistribusikan ke daerah-doerah industri pengolah minyek so-

wit tersebul, terutama di pulau Jawa don Sumeters.

PERKENBANGAN PRODUKSI SELANMA PELITA TIIX

Perkembangan produlcsi kopra selamz Pelita TI17T berflulttuasi
dan tidak davnat dinertahankan hasil produksi yang stabil
ataupun menail. Sedangltan produkgi minyak savit dan inti sa-
wit menunjulcan peningketan atau perkembangan yang positif
(perincian produlisi den konsumsi minvalt sawitl dan inti sowit
selama Pelita 111, pada Tabel I1V).




Dilain pihak longumsi selalu menail untul kesemusn lkkomodi ti
tersebut. Sampai tahun 1980 Indonesis masih melakukan cks-
por kopra dan minyek kelapa sebanyalk 35.900 ton dan 40.600
ton. Akan tetapi‘keadaan yang semakin memburuk didalam nege-
ri, maka mulai tahun 1981 sampal seat ini Indonesia tidok la-
gl melakukan kegiatan ekspor kopra atau minyak kelapa, bahkan
sebaliknya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri diadalzan pe-
ngimporan minyak kelapa atau minyak nabati lainnya dari luar
negeri. ' '

Kenaikan produksi dari sektor minyak sawit den inti sawit se-
tiap tahun belumlah menjamin pemenuhan kebutuhan dalam nege-
ri, karena dari produksi yang ada ssat ini saja magih belum
terpenuhi kebutuhaen dalam negeri tersebut. Hal ini akon se-
makin terlihat jelas bila dibandingkan dengon lkapasitas ter—
pasang/izin dari industri-industri pengolah minyak kelapa

dan minyak sawit.

Kenaikan produksi minysk sawit dan inti sewit selamn Pelita
I1T juga menunjong kenaikan volume ekapornya (volume eksgpor
selama Pelita I1I, pada Tabel V).

Tabel V. Volume Ekspor Minyak Sawit dan Inti Sewil Selama
Pelita III+

Tahun Minyak Sawit (ton)  Inti Sawit (ton)
1979 351. 280 20,821
1980 502.902 42.929
1981 196, 361 22,724
1982 259,476 6.899
1983 345,777 2,244

4+ Sumber ¢ Biro Pusat Statistilc

Direktorat Jenderal Perkebunan, DEPTAN

Kebijaksanean ekspor ini masih tetap dipertahankan oleh pe-—
merintah, yang bertujuan untulk tetap menjoga/mempertahankan
pasaran/lkkonswoen veng teloh ada gelama ini. Akan tetapi de-
lam tahun 1984 ini volume ekgpor menurun sangcot drastis se—
kali, dimana dari proyeksi ckapor tahun 1984 sebanyeal 417.

239 ton hanya direalisagilkan sebanyalk 1.00.000 ton (ekspor

yang disetujui dalam Rakor EKUIN bulsan Agustus 1984). Penu-




Tabel IV. Produxsi aan Konsumsi Kopra, Minyak Sawit, Inti Sawid dan lMiinyak Goreng 7

tahun 1979 - 1983

Froduksi ( ton ) Konsumsi ( ton
TAHUN
hopra* lilnyak Sawit**  Inti Sawit** Kopra** Minyak Sawit* Inti Sawit* iinyax Goreng

197¢ 1.602 057 638 .000 115.000 1.735.054 29G.070 $%.710 S04 .55
158U 1.226,500 - o085 .C0C . 117 .000 1.845.067 216.270 65.020 S6C.153
1981 1.789,020 747 .000 131,000 1.831.056 59¢.812 117955 1.000.424
1982 1.736.594 842 .000 150,000 2,034 .380 624 .584 150.129 1.062,6219
1863 " 1.628.150 : S50.00C 165.000 2.143.034 694.667 15%.102 1.120,395

Sumper ¥ Lirektorat Jendral Perkebunan, Departemen Pertanian

*% Biro Pusat Statistik
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runan jumlah ekspor tersebut bertujusn untuk memenuhi kebutu-
han didalam negeri/menjaga kestabilan harga. Disamping itu
pemerintah juga mengambil kebijaksanaan dengan mengimpor RED
Olein dari Malaysia,

PERK FEMBANGAN MINYAK SAVIT DAN INTI SAWTT PADA REPELITA IV
DAN v

Program mulai dari Pelita IV ini dan seterﬁsnya dalem rangka
mengembangkan sumber devisa nonmigas, maka kelapa sawit men-
jadi prioritas utams dan primadona dari sekién banyak produk
hagil pertanian.

Rencane pengembangan perkelapasswitan di Indonesia Pelita IV
sangat begar sekali, dimana direncanakan perluasan areal se-
besar 327 4, dari 400.233 ha akhir tahun 1983 menjadi 1.311.
083 ha akhir Pelita IV (1988), Dengon perkembangan tersebut

diharaplkan peningkatan produksi minyak sawit sebesar 222,46 %

dari 950.000 ton tahun 1983 menjadi 2.113.344 ton akhir 1988,
Peningkatan tersebut diharapkan juga rada inti sawit sebesar
216,16 4, dari 165.000 ton tahun 1983 menjadi sebesar 356,
661 ton akhir 1988, Perkembangan produksi setiap tahunnya sge-
lama Repelita IV dan Vv terlihat pada Tabel VI,

Sejalan dengan tujuan pemerintah untuk'meningkatkan devisa
negara dari kelapa sawit, maka pada Repelita V direncenakan
peningkatan produksi yene sangat besar, dimans pada tahun
1990 direncanskan produksi minyak sawit sebesar 4 juta ton
dan tahun 1993 sgebesar 6,1 juta ton, Peningkatan produksi
yeng tingei ini diharapkan akan menghasikan devisa yang ti-
ngei bagi negara, dan lebih lanjut dari itu membawa perkem—
bangan yang besar dalam dunia perkelapasawitan dan industri
hilirnya di Indonesia.

Dengan memperhitungkan jumlah penduduk dari tzhun ketahun
(BPS) dan estimasi kenaikan konsumsi per kapita minyak go-
reng rata-rata 2,5 ¢ pertahun (perincian lebih lanjut pada
Tabel VI), malka sampal tahun 1986 Indonesis masih kekurangan
minyak untuk konsumsi dalam negeri. Kelebihan produksi seca-
ra unum akan terjadi mulai tshun 1987 yaitu sebesar 169.771
ton. Kelebihan tersebut akan mening'tat terus, schingga pada




akhir Pelita IV gsebesar 653.342 ton dan pada Repelita V tahun
1990 dan 1993 terjadi kenaikan menjadi 2.493.927 ton dan
4.266.714 ton.

Perhitungan kelebihsan produksi tersebul belun memperhi tung-
kan perkembangan kelapa/kopra, inti sawit dan kelapa hibrida,
Disamping itu estimasi penggunaan minyak/1emal 2,5 4 tersebut
hanya untult konsumsi minyak goreng dan belum memperhitungkan
penggunannya untuk industri lainnya, yang menggzunakan minyak
kelapa/minyak sawit B8bagai bahan . bakunya,

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pengadaan bahan balu kopra untuk minyak goreng didalam ne-
geri selams ini berfluktussi dan belum memenuhi. kebutuhan
konsumen.

2. Produksi minyak sawit/CPO selama ini, khususnys selama Pew
lita IIT yang digunakan/yang dijatahksn untuk memenuhi e
butuhan dalam negeri belum mencukupi,

3. Industri-industri pengolahan yvang ada saat ini mempunyai
kapasitas izin olah vang jauh lebih begar dari kapasitas
nyatanya/kkapasitas operasi setiap hari. Kebijaksanaan Pe-
merintah untuk tidak memberikan izin pembukaan pabrik ba-—
ru atau perluasan pabrik yang lama masih tetap perlu di-
pertahankan, sampai ada perkembangan selanjutnya,.

4. Kebi jaksanann pemerintah dalam menetoplkan harpa minyak sa-
wit/CP0 jauh lebih murah dari minyak kelapa perlu ditinjau
kembali, demi menjaga perkembangan pengusaha-pengusaha pab-
rik pengolahan kopra den minyak kelapa.

5. Kebijaksanaan pemerintah untuk tetap mempertahanizan ekspor
minyak sawit dan inti sawit, guna mempertahankan pasaran/
konsumen yang telah dipunyai memang perlu dipertahanican.,
Akan tetapi mesih tetap perlu difilkirkan fleksibilitasnya
demi menjamin kebutuhon dalsm negeri dan stabilitas harga.,

6. Kemampuan ekkspor secara bebas khus snya minyak sawit akan
dapat dimulai dikembangkan pada Pelita TV (akhir Pelita IV)
dimana telah mulainya tercapai kelebihan produksi tahun
19ET.

7. Kemampuan produtsi semakin meningkat dengan pesat selama
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Pelita IV gan V, untuk iy pErln Adifikirican untulk menambah

rencana junlah ekspor(kontrak ekspor) dengan negars kongumen
(menoari pasaran) gung menjamin kelancaran Pemasaran produle_
si minyalk sawit atay hagi] olahannyg pada magg depan. Disam-
ping iy Periy difikirian untuk mengembeanslican industri hilir
minyalz sawit dan inti sawit, gunsg lebih memanfaagtican produk-
si yang berlebih dgn sekaligug meningkatian nilai tambahnya.
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TABEL VI. PROYEKSI PENDUDUK, PRODUKSI, KONSUMSI DAN KELEBIHAN PRODUKST
UNTUK MINYAK SAWIT DAN INTI SAWIT PADA PELITA IV DAN V

TAHUN PENDUDUK ** PRODUKSI MINYAK * PRODUKSI INTI* KONSUMST PER'®  KONSUSMSI TOTAL KELEBIHAN (+)

(JIWA) SAWIT ( TON ) SAWIT ( TON ) KAPITA (KG) ( TON) - KEKURANGAN  (-)
MINYAK SAWIT (TON)

1984 161.100. 000 1.038.449 141.051 7,6 1.224.000 (=) 91.04%9

1985 164.900. 000 1.187.501 175.174 7,7 1.277.000 (=) 89.499

1986 168. 700.. 000 1.325.439 198.238 7,9 1.333.000 {-) 7.581

1987 172.70Q.000. 1.561.771 240. 802 8,1 1.392.000 169.771

1988 175.903. 800 2.113.344 356.661 8,3 1.460.002 . 653.342

1990 183.456. 700 4.000. 000 8,7 1.596.073 2.403.927

1993 195.030.. 460. 6.100. 000, 9,4 1.833.286 4.266.714

* Direktorat Jenderal Perkebunan Departemen Pertanian
e Biro Pusat Statistik

*xk Estimasi METRA CONSULTING , MEI 1983, dengan Kenaikan rata-rata 2,5% per tahun.




